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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) upaya Pengadilan Negeri
Yogyakarta dalam menyelesaikan sengketa melalui mediasi. Disamping itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk 2) mengidentifikasi kendala-kendala yang
dihadapi Pengadilan Negeri Yogyakarta dalam menyelesaikan sengketa melalui
mediasi, serta untuk mengetahui 3) hasil mediasi yang dilaksanakan di Pengadilan
Negeri Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian dalam penelitian ini ditentukan secara purposive.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, subjek dalam penelitian ini berjumlah
enam (6) orang, yaitu dua orang Hakim mediator di Pengadilan Negeri
Yogyakarta, seorang wakil panitera dan seorang panitera pengganti di Pengadilan
Negeri Yogyakarta, salah satu staf Kepaniteraan Hukum Pengadilan Negeri
Yogyakarta, serta salah seorang pihak yang sedang berperkara di Pengadilan
Negeri Yogyakarta. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan trianggulasi.
Analisis data dilakukan dengan metode induktif dengan langkah-langkah reduksi
data, unitisasi dan kategorisasi data, display data, dan pengambilan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Upaya Pengadilan Negeri
Yogyakarta dalam menyelesaikan sengketa melalui mediasi yaitu (a)
menghimbau/menyarankan, serta mendorong para pihak yang bersengketa untuk
menempuh proses mediasi (b) melaksanakan kaukus/pertemuan terpisah antara
mediator dengan salah satu pihak untuk menggali permasalahan yang belum
terungkap dalam proses mediasi (c) mengadakan pendekatan/hubungan personal
dan kerjasama dalam tataran dinas antara Pengadilan Negeri Yogyakarta dengan
instansi lain guna mengetahui permasalahan secara jelas (sebagai narasumber)
dalam upaya penyelesaian sengketa. 2) Kendala-kendala yang dihadapi
Pengadilan Negeri Yogyakarta dalam menyelesaikan sengketa melalui mediasi
yaitu (a) kurangnya iktikad baik para pihak dalam proses mediasi (b) tidak adanya
mekanisme atau peraturan yang tegas yang dapat memaksa para pihak (prinsipal)
untuk menghadiri pertemuan mediasi (c) peran kuasa hukum/pengacara/advokat
yang tidak selalu mendukung pelaksanaan mediasi. 3) Penelitian ini juga
menjelaskan tentang hasil mediasi yang dilaksanakan di Pengadilan Negeri
Yogyakarta. Mediasi yang dilaksanakan di Pengadilan Negeri Yogyakarta tidak
selalu dapat mencapai titik temu antara pihak-pihak yang bersengketa.
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